
 
 

i 
 

SKRIPSI 

 

KELIMPAHAN DAN SEBARAN SAMPAH LAUT DI WISATA 

PANTAI AKKARENA DAN TANJUNG BAYANG, KOTA MAKASSAR 

 

 

 

Disusun dan diajukan oleh : 

KARTIKA SARI LATIF 

L011 17 1031 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2022 



ii 
 

KELIMPAHAN DAN SEBARAN SAMPAH LAUT DI WISATA 

PANTAI AKKARENA DAN TANJUNG BAYANG, KOTA 

MAKASSAR 

 

 

KARTIKA SARI LATIF 

L011171031 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan 

 

 

 

 

DEPARTEMEN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2022 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

 



vi 
 

ABSTRAK 

Kartika Sari Latif. L011171031. “Kelimpahan Dan Sebaran Sampah Laut Di Wisata 
Pantai Akkarena Dan Tanjung Bayang, Kota Makassar” dibimbing oleh Ahmad Faizal 
sebagai Pembimbing Utama dan Muh. Banda Selamat sebagai Pembimbing Anggota  

 

Sampah laut adalah bahan padat yang dihasilkan atau diproses secara terus 
menerus, sengaja atau tidak sengaja yang ditinggalkan atau dibuang ke laut atau danau 
besar. Masalah sampah laut seperti ini merupakan permasalahan di pantai Kota 
Makassar yang bisa diakibatkan oleh adanya aktivitas manusia yang merusak ekosistem 
wilayah pesisir seperti pembuangan sampah/limbah. Tujuan penelitian ini untuk 
membandingkan jumlah, berat dan kelimpahan sampah laut yang terdapat di kawasan 
wisata Pantai Akkarena dan Pantai Tanjung Bayang serta pengaruh kepadatan 
pengujung di kedua lokasi terhadap sampah laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni 2021. Metode pengambilan sampel dilakukan pada wilayah pantai dengan menarik 
garis transek 100 m sejajar dengan garis pantai dan kemudian, membagi area menjadi 
5 bagian dengan panjang masing-masing 20 m. Sampah laut yang dikumpulkan 
berukuran makro (>2,5 cm – 1 m) dan meso (>5 mm- 2,5 cm). Hasil kelimpahan jumlah 
sampah makro di Pantai Akkarena sebesar 1.133 item/m² dan Pantai Tanjung Bayang 
sebesar 0.849 item/m², dan kelimpahan berat sampah makro di Pantai Akkarena 
sebesar 0.007 gram dan pada Pantai Tanjung bayang sebesar 14.944 gram.  dan pada 
hasil kelimpahan jumlah sampah meso di Pantai Akkarena sebesar 5.756 item/m² dan 
pada Pantai Tanjung Bayang sebesar 0.302 item/m² adapun kelimpahan berat di Pantai 
Akkarena sebesar 14.047 gram dan pada Pantai Tanjung Bayang sebesar 18.236 gram. 
Kelimpahan jumlah tertinggi ditemukan di Pantai Akkarena dan kelimpahan berat 
tertinggi temukan di Pantai Tanjung Bayang, sampah ukuran makro didominasi oleh 
sampah plastik dan ukuran meso didominasi oleh sampah kayu. Berdasarkan hasil data 
jumlah pengunjung yang terdapat dari pihak pengelola wisata pengunjung berdatangan 
di Pantai Akkarena dan Pantai Tanjung Bayang, kedua lokasi tersebut memiliki selisih 
data pengunjung pantai wisata yang tidak jauh berbeda. Dari kedua tempat wisata 
tersebut Pantai Tanjung Bayang yang memiliki jumlah pengunjung yang terbanyak atau 
tempat yang paling sering dikungjungi pada bulan mei sebanyak 26.044 orang. 

Kata kunci: Sampah makro-meso, Pantai Kota Makassar, Sampah Laut.  
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ABSTRACT 

Kartika Sari Latif. L011171031. "The Abundance and Distribution of Marine Debris at 

Akkarena Beach and Tanjung Bayang Tourism, Makassar City" was guided by Ahmad 

Faizal as the Main Advisor and Muh. Banda Selamat as Member Advisor 

Marine debris is solid material produced or processed continuously, intentionally 
or unintentionally that is left behind or dumped into the sea or large lakes. 
Problem Marine debris like this is a problem on the coast of Makassar City which can be 
caused by human activities that damage coastal ecosystems such as dumping garbage 
/ waste. The purpose of this study was to compare the amount, weight and abundance 
of marine debris found in the tourist areas of Akkarena Beach and Tanjung Bayang 
Beach and the effect of visitor density at both locations on marine debris. This research 
was conducted in June 2021. The sampling method was carried out in the coastal area 
by drawing a 100 m transect line parallel to the shoreline and then dividing the area into 
5 parts with a length of 20 m each. Marine debris collected was macro (> 2.5 cm – 1 m) 
and meso (> 5 mm – 2.5 cm). The results of the abundance of macro waste on Akkarena 
Beach are 1,133 items/m² and Tanjung Bayang Beach are 0.849 items/m², and the 
abundance of macro waste on Akkarena Beach is 0.007 grams and at Tanjung Bayang 
Beach is 14,944 grams. and on the results of the abundance of the amount of meso 
waste on Akkarena Beach of 5,756 items/m² and 0.302 items/m² on Tanjung Bayang 
Beach while the abundance of weight on Akkarena Beach is 14,047 grams and on 
Tanjung Shadow beach is 18,236 grams. The highest abundance was found on 
Akkarena Beach and the highest abundance of weight was found on Tanjung Bayang 
Beach, macro-sized waste was dominated by plastic waste and meso-sized waste was 
dominated by wood waste. Based on the results of the data on the number of visitors 
from the tourism manager, visitors arriving at Akkarena Beach and Tanjung Bayang 
Beach, the two locations have a difference in tourist beach visitor data that is not much 
different. Of the two tourist attractions, Tanjung Bayang Beach has the highest number 
of visitors or the most frequently visited place in May as many as 26,044 people.  

Keywords: Macro-meso waste, Makassar City Beach, Marine debris. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kawasan pesisir dikenal sebagai ekosistem perairan yang memiliki potensi 

sumberdaya yang sangat besar dan merupakan zona peralihan antara darat dan laut. 

Wilayah tersebut telah banyak dimanfaatkan dan memberikan sumbangan yang berarti, 

baik bagi peningkatan taraf hidup masyarakat maupun sebagai penghasil devisa negara 

yang sangat penting (Djaguna et al., 2019). Lingkungan pesisir merupakan kawasan 

spesifik, penuh vitalitas, kaya akan keanekaragaman hayati dan banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk kepentingan ilmiah, lingkungan wisata pantai ini dapat 

berkembang menjadi kawasan parawisata, budaya, pertanian, pertambangan, 

perikanan, dan laboratorium (Darmawi, 2017).  

Sampah laut berasal dari kegiatan manusia di darat, sehingga kegiatan tersebut 

akan berpindah ke laut, bersama dengan kegiatan pelayaran, transportasi, dan 

pariwisata, hasil aktivitas manusia tersebut harus dikelola agar tidak terjadi pencemaran 

lingkungan dan gangguan kesehatan (Tassakka et al., 2019).  

Timbunan sampah yang dihasilkan di daratan biasa disebut dengan sampah 

darat. Sedangkan, sampah laut adalah bahan padat yang dapat dihasilkan atau diproses 

secara terus menerus, langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, dan 

ditinggalkan atau dibuang ke lingkungan laut atau danau besar. Sampah seperti ini dapat 

memasuki lingkungan secara langsung melalui aktivitas manusia, dan juga dapat 

memasuki lingkungan ketika dihembuskan atau disapu ke laut melalui sungai, aliran, 

dan saluran air badai dan setiap limbah yang dibuang secara tidak benar dapat menjadi 

sumber sampah laut (USA EPA, 2007).  

Masalah sampah laut seperti ini merupakan permasalahan di Pantai Indonesia 

(termasuk wilayah Makassar) yang bisa diakibatkan oleh adanya aktivitas manusia yang 

merusak ekosistem wilayah pesisir seperti pembuangan sampah/limbah yang 

menimbulkan berbagai macam penyakit, penebangan mangrove tanpa dilakukan 

penanaman kembali, pengambilan sumberdaya pesisir yang berlebih dan menggunakan 

cara-cara yang dapat merusak alam (Putranto, 2020). 

Kota Makassar memiliki banyak tempat-tempat rekreasi yang sangat potensial 

untuk dikembangkan menjadi objek wisata, baik itu wisata alam, wisata budaya maupun 

wisata bahari seperti Pantai Akkarena dan Pantai Tanjung Bayang. Pengembangan 

obyek wisata di Kota Makassar dilakukan dalam rangka mendorong pengembangan 

wilayah setempat. Obyek-obyek wisata tersebut akan mendatangkan banyak 

pengunjung sehingga dapat diasumsikan berpotensi menjadi lokasi penumpukan 
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sampah dan menjadi penyumbang sampah bagi kehidupan biota di perairan laut 

(Muzakkar, 2019). 

Salah satu lokasi pengelolaan wisata di Kota Makassar berdasarkan temuan 

adanya sampah laut adalah Pantai Akkarena dan Pantai Tanjung Bayang. Pantai 

Akkarena dahulunya merupakan pantai yang sangat tidak terawat, namun sejak 

kawasan bisnis dan hunian Tanjung Bunga dikembangkan, pantai ini berubah menjadi 

surga wisata bahari di Kota Makassar.  Kawasan wisata ini tata kelola oleh Town 

Management Tanjung Bunga PT. GMTD Tbk (Gowa Makassar Tourism Development). 

Sedangkan pengelolaan Pantai Tanjung Bayang telah dikolaborasi menjadi bentuk 

partisipasi, keikut sertaan penggunaan sumberdaya masyarakat yang keseluruhannya 

akan meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup, 

mempertahankan keberadaan obyek-obyek wisata sebagai aset bangsa. 

Berdasarkan penelitian Isman (2016) sampah di Pantai Akkarena dan Pantai 

Tanjung Bayang adalah sampah plastik, pakaian, kertas/karton, busa, karet, puntung 

rokok, logam, sampah organik, tali, dan kaca. Jenis sampah yang paling dominan di 

setiap lokasi adalah sampah plastik, begitu pula kelimpahan sampah didominasi oleh 

sampah plastik.  Kategori dominansi sampah plastik ini berlaku untuk jenis sampah 

ukuran meso dan makro. Namun demikian studi yang menghubungkan kepadatan 

pengunjung terhadap jumlah, berat dan kelimpahan sampah laut belum dilakukan.  

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan jumlah, berat dan 

kelimpahan sampah laut yang terdapat di kawasan wisata Pantai Akkarena dan Tanjung 

Bayang serta pengaruh kepadatan pengujung terhadap kelimpahan sampah laut di 

kedua lokasi tersebut. 

 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Membandingkan jumlah, berat dan kelimpahan sampah laut yang terdapat di 

kawasan wisata Pantai Akkarena dan Pantai Tanjung Bayang 

2. Mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisata terhadap kelimpahan sampah laut 

di kawasan wisata Pantai Akkarena dan Pantai Tanjung Bayang. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah untuk menjadi bahan informasi ilmiah 

dalam penanganan sampah laut pada pengelolaan dua kawasan wisata yang berbeda.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sampah Laut (Marine Debris) 

Sampah laut (Marine Debris) adalah suatu benda padat, seperti halnya di 

lingkungan laut atau danau, baik langsung maupun tidak langsung dibuang dan 

ditinggalkan (Ondara, 2020). Sampah laut tersebut tentunya akan berdampak pada 

kesehatan organisme di lingkungan, termasuk manusia yang mengkonsumsi hasil laut / 

danau yang tercemar. Jika sampah darat tidak dikelola dan diolah dengan baik, terutama 

di wilayah pesisir, sampah darat dapat menjadi sampah laut. Sejak lama, pencemaran 

laut akibat sampah telah menjadi masalah global. Sebagian besar sampah darat yang 

tidak dikelola dengan baik akan mengalir melalui sungai, air hujan, saluran air, angin, 

bahkan terbawa oleh manusia sendiri, dan akhirnya dibuang ke laut (Tassakka et al., 

2019). 

Sampah laut atau Marine Debris adalah semua zat padat yang secara alami 

terdapat di perairan laut atau pantai, yang secara langsung mempengaruhi lingkungan 

dan produktivitas. Perairan yang mengancam dan kebutuhan untuk mengambil tindakan 

khusus tertentu untuk mencegah dan meminimalkan dampak negatif. Sampah laut dapat 

diangkut dari satu tempat ke tempat lain oleh arus laut dan angin, bahkan jauh dari 

sumbernya (Djaguna et al., 2019) 

Salah satu sumber pencemaran laut saat ini adalah sampah. Sampah laut 

dianggap sebagai masalah serius karena menurunkan kualitas fisik lingkungan seperti 

tanah, air, sungai pesisir dan air laut. Ketidaktahuan dan ketidakmampuan pemerintah 

dalam menyelesaikan masalah pengelolaan sampah telah menyebabkan penurunan 

kualitas lingkungan yang tidak dapat memberikan kenyamanan hidup sehingga 

menurunkan kualitas kesehatan masyarakat. Penurunan kualitas lingkungan akan 

berdampak langsung dan tidak langsung terhadap kehidupan akuatik dan kesehatan 

masyarakat. 

B. Karakteristik Sampah Laut 

Sampah yang tidak terkelola dan banyaknya orang yang sering membuang 

sampah di sungai atau kawasan pantai menjadi faktor pendukung keberadaan sampah 

di lautan. Air permukaan yang mengalir dan tergenang (seperti danau, waduk, dan rawa) 

dan sebagian air tanah (sungai) menyatu satu sama lain membentuk sungai besar, 

membawa semua air permukaan ke laut sekitarnya. Wilayah pesisir Indonesia meliputi 

lautan yang menempati 50% daratan dan 70% penduduk. Inilah yang menyebabkan 

sampah terkumpul di lautan. 
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Secara umum, sampah laut dapat diklasifikasikan dalam beberapa ukuran 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 (Patuwo et al., 2020).  Diantara sampah tersebut 

yang paling banyak dijumpai adalah beberapa jenis sampah plastik, seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Karakteristik Sampah Laut Berdasarkan Ukuran 

No. Jenis Skala 

1. Mega >1 m 

2. Makro >2,5 cm-100 cm 

3. Meso >5 mm-2,5 cm 

4. Mikro 1µm- 5mm 

5. Nano <1 µm 

Tabel 2. Jenis-jenis Sampah Laut Berdasarkan Ukuran 

No. Jenis Sampah Keterangan 

1. Kantong plastik. Plastik yang digunakan untuk membawa dan membungkus 
barang-barang yang berukuran 0,5 - 5 kg 

2. Kantong plastik minuman. Plastik yang digunakan sebagai pembungkus 
minuman ringan dan cepat saji yang berukuran < 1 kg 

3. Kantong plastik makanan. Plastik yang digunakan sebagai pembungkus 
makana ringan dan cepat saji yang berukuran < 1 kg 

4. Kantong plastik kebutuhan rumah tangga. Plastik yang digunakan sebagai 
pembungkus kebutuhan rumah tangga seperti pembungkus sabun, sampo dan 
sejenisnya yang berukuran 5 ml sampai dengan 3 kg 

5. Botol plastik minuman. Botol yang berukuran < 5 liter 

6. Tali rafia dan tambang. Bahan yang terbuat dari plastik 

7. Pakaian bahan tekstil yang digunakan untuk penutup tubuh yang terbuat dari 
poliester, nilon, spandex 

  

8. Kertas bahan yang terbuat dari campuran kayu 

9. Logam dan Karet alat rumah tangga atau perkakas yang digunakan untuk 
kebutuhan sehari-hari seperti ban kendaraan bermotor, paku, alat masak dan 
lainnya 

Banyaknya sampah plastik di lautan berasal dari aktivitas dan populasinya, 

seperti di daerah padat penduduk seperti China dan Indonesia (Assuyuti et al., 2018).  

Sampah yang terbuat dari plastik akan sulit terurai karena plastik itu sendiri merupakan 

polimer sintetis yang sifatnya sulit terurai. Dibutuhkan hampir seratus tahun untuk 
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membusuk sepenuhnya. Jika membandingkan peningkatan penggunaan plastik dengan 

waktu yang dibutuhkan untuk penguraian, tentu bisa dibayangkan dampak lingkungan 

dari penumpukan sampah plastik (Hermawan, 2017). 

a. Sumber Sampah Laut  

Berdasarkan (Undang-undang Nomor 18 tahun 2008) tentang. Pengelolaan 

Sampah, sampah berbentuk padat baik dalam kegiatan sehari-hari maupun proses 

alam. Sampah merupakan sisa aktivitas manusia dan harus dikelola agar terhindar dari 

pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Jika limbah darat tidak dikelola dan 

diolah dengan baik, terutama di wilayah pesisir, limbah darat dapat menjadi limbah laut. 

Sampah biasanya berasal dari kegiatan wisata, dan tanpa sengaja wisatawan 

membuangnya dalam bentuk botol minuman atau kotak makanan dari plastik.  

Menurut Patuwo et al., (2020) sumber-sumber sampah yang sering dijumpai 

yaitu: 

1. Sampah buangan rumah tangga  

Sampah rumah tangga, termasuk sisa makanan, kertas pembungkus makanan 

dan kertas pembungkus perabot rumah tangga, sisa tanaman kebun, sebagainya.  

2. Sampah buangan tempat tempat umum 

Sampah yang ada di pasar dan tempat-tempat umum (jalan, pertokoan, dan 

sebagainya) antara lain sampah makanan, kertas kado makanan dan kertas 

pembungkus lainnya, sampah konstruksi, atau sisa tanaman. 

3. Sampah buangan jalanan  

Sampah buangan jalanan, termasuk di antaranya sampah berupa debu jalan, 

sampah sisa tumbuhan taman, sampah pembungkus bahan makanan dan bahan 

lainnya, sampah sisa makanan, sampah berupa kotoran serta bangkai hewan. 

4. Sampah industri  

Sampah industri termaksud di antaranya air limbah industri, debu industri, sisa 

bahan baku dan bahan jadi dan sebagainya. 

5. Sampah yang berasal dari perkantoran 

Sampah tersebut berasal dari perkantoran, antara lain kantor pendidikan, 

perdagangan, departemen, perusahaan. Sampah tersebut berupa kertas, plastik, 

karbon, klip, dan sebagainya. Umumnya sampah ini bersifat kering dan mudah terbakar. 
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6. Sampah yang berasal dari pertanian atau perkebunan 

Sampah ini merupakan hasil perkebunan atau pertanian, seperti batang, sisa-

sisa batang padi, batang jagung, ranting patah, dan sebagainya. 

7. Sampah yang berasal dari pertambangan 

Sampah ini berasal dari daerah pertambangan dan jenisnya tergantung dari jenis 

usaha pertambangan itu sendiri misalnya batu-batuan, tanah/adas, pasir, sisa-sisa 

pembakaran (arang), dan sebagainya. 

8. Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan 

Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan ini berupa kotoran-kotoran 

ternak, sisa-sisa makanan, bangkai binatang, dan sebagainya. 

9. Sampah yang berasal dari makanan berantai 

Sumber secara berantai dari hulu ke hilir dalam rantai pasokan makanan. Rantai 

pasokan makanan meliputi produksi, penanganan dan penyimpanan, pemrosesan dan 

pengemasan, distribusi dan penjualan, dan konsumsi. 

b. Dampak Sampah Laut 

Hal ini disebabkan strukturnya yang sulit terurai secara alami, kepadatannya 

ringan, mudah terbawa air serta berdampak pada ekosistem, biota dan manusia 

(Tassakka et. al., 2019). Jika ini terjadi maka ekosistem di lautan akan menjadi tidak 

seimbang, dan kita sebagai manusia akan memberikan dampak yang sangat besar, 

misalnya dari segi ekonomi, pendapatan hasil laut akan menurun. Oleh karena itu, timbul 

pertanyaan, seberapa besar dampak sampah plastik terhadap ekosistem, dan apa yang 

harus kita lakukan untuk mengatasi banyaknya pencemaran sampah di lautan, 

khususnya di laut Indonesia. 

1. Berdampak ekonomi 

Sampah laut pada akhirnya menyebabkan kerugian ekonomi global dalam 

perikanan, perkapalan, pariwisata, dan bisnis asuransi. Hal ini tentunya berdampak 

signifikan bagi Indonesia, negara kepulauan yang sangat bergantung pada hasil laut dan 

lautan. 

2. Berdampak merusak ekosistem 

Sampah laut ini berdampak negatif yang besar terhadap ekosistem laut. 

Misalnya, sebaran sampah laut di lautan dan antar wilayah negara. Sampah semacam 

ini akan membutuhkan waktu lama untuk terurai, bahkan hingga puluhan tahun. Hasil 
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dekomposisi mikroskopis juga telah memasuki sistem rantai makanan lautan. Ini 

berbahaya bagi orang yang memakan biota laut seperti ikan, cumi-cumi, kerang, dan 

lainnya (Bahar, 2015). 

3. Berdampak kerusakan lingkungan 

Sampah yang berasal dari sisa makanan dan daun udang saat ini pengelolaan 

limbahnya, pengumpulan-pengangkutan-sampah. Kemudian membakar kotoran udang 

dan daun cemara, dan sisa pakan menimbulkan bau tidak sedap di kawasan pantai, 

mencemari lingkungan, dan berdampak negatif bagi lingkungan (Darmawi, 2017). 

4. Berdampak kesehatan 

Apabila bahan plastik masuk kedalam tubuh manusia melalui proses rantai 

makanan dengan memakan ikan, maka akan membahayakan kesehatan terutama jika 

terjadi pada ibu hamil dan anak-anak. Tekanan yang berlebihan diketahui berperan 

penting dalam penurunan kesehatan yang berakibat pada kapasitas kerja dan kontribusi 

dalam komunitas (Tassakka et al., 2019). 

C. Pariwisata Bahari dan Sampah Laut   

Kegiatan pariwisata membutuhkan ruang sebagai tempat/wadah kegiatannya, 

dan terdapat interaksi antara kegiatan dengan ruang yang ada. Pariwisata dapat 

berdampak positif atau negatif terhadap lingkungan, tergantung pada perencanaan dan 

pengelolaan pengembangan pariwisata (Masjhoer, 2011). 

Menurut Masjhoer (2011) dampak yang umumnya ditimbulkan dari 

kepariwisataan: 

1. Dampak positifnya adalah jika industri pariwisata direncanakan dan dikelola dengan 

baik, maka dapat menjaga dan meningkatkan kondisi lingkungan dengan berbagai 

cara. Dampak positif pariwisata adalah perlindungan kawasan lindung, 

perlindungan situs arkeologi dan sejarah, peningkatan kualitas lingkungan, 

perbaikan lingkungan, peningkatan infrastruktur, dan peningkatan kesadaran 

lingkungan. 

2. Dampak negatif, pembangunan pariwisata tanpa perencanaan, pengembangan dan 

pengelolaan yang baik akan berdampak negatif terhadap lingkungan. Dampak 

negatif mungkin tergantung pada jenis pengembangan pariwisata dan karakteristik 

lingkungan spesifik dari kawasan wisata tersebut. Hubungan antara skala 

pengembangan pariwisata dan daya dukung lingkungan sangat mempengaruhi 

dampak lingkungan yang ditimbulkan. Dampak negatif dari pariwisata adalah 
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pencemaran air, pencemaran udara, kebisingan, pencemaran visual, masalah 

sampah, gangguan ekologi, kerusakan. 

Kelimpahan sampah laut tersebut adalah dapat mengubah proses degradasi 

polimer plastik. Enam proses degradasi polimer plastik, yaitu degradasi foto-oksidasi, 

degradasi termal, degradasi akibat ozon, degradasi mechanochemical, Degradasi 

katalitik dan biodegradasi. Hasil degradasi ini selanjutnya akan mengarah pada Ubah 

bentuk, ukuran dan warna plastik. Sebagian besar proses degradasi terjadi di lingkungan 

menjadi pantai karena paparan cahaya tingkat tinggi keausan fisik yang disebabkan oleh 

matahari, ombak, ketersediaan oksigen dan turbulensi. Seiring berjalannya waktu plastik 

besar akan terurai di masa depan retak, menguning, dan karena itu akan pisahkan 

menjadi partikel plastik sedang (Mikroplastik) (Yona et al., 2020). 

D. Pengukuran Parameter Fisika 

Menurut hasil penelitian Isman (2016). Penyebaran sampah di perairan pantai 

sangat dipengaruhi oleh faktor oseanografi seperti arus, gelombang, dan pasang surut. 

Ketiga parameter oseanografi tersebut sangat berkontribusi dalam proses akumulasi 

dan distribusi sampah pada suatu kawasan. Menurut hasil penelitian (Wabang et al., 

2018). Kemiringan pantai juga salah satu dari parameter fisika yang di pengaruhi oleh 

sampah laut. Sehingga tipologi pantai menjadi dapat membantu dalam penelitian 

tentang masalah sampah laut. 

a. Arus 

Merupakan gerakan massa air dari suatu tempat ketempat lainya secara vertikal 

dan horizontal dengn satuan m/s. Matahari merupakan faktor utama dalam pergerakan 

massa air laut. Perbedaan suatu panas matahari terhadap permukaan bumi dapat 

menimbulkan perbedaan energi sehingga mengakibatkan perbedaan fenomena angin 

dan arus laut yang menjadi penyeimbang energi di setiap bagian bumi. 

b. Pasang Surut 

Menurut Djaguna (2019). Dinamika wilayah pesisir juga akan mempengaruhi 

persebaran sampah, dan persebaran sampah akan berubah dari waktu ke waktu. Hal ini 

membutuhkan metode pemantauan yang tepat berdasarkan perubahan musim 

termasuk air pasang dan surut. Gelombang pasang dapat menunjukkan bahwa sampah 

telah dibawa pergi dari tempat-tempat padat penduduk. 

c. Gelombang 

Dibandingkan dengan arus dan pasang surut, suatu fenomena sangat kompleks 

dan berubah-ubah, sehingga sulit untuk memahami perilaku dan karakteristik 



9 
 

gelombang laut. Gelombang adalah kejadian naik turunnya air laut dari ukuran kecil 

sampai yang terpanjang (pasang surut) (Hammar & Wanma 2017). 

d. Kemiringan Pantai  

Kemiringan pantai adalah perbandingan beda elevasi pantai pada jarak 

horisontal tertentu yang dinyatakan dalam derajat atau persentase. Daerah dataran 

rendah biasanya memiliki lereng pantai yang landai dan ditandai dengan pasir halus atau 

endapan lumpur, sedangkan daerah yang terpapar energi berenergi tinggi biasanya 

memiliki lereng yang lebih kasar berupa endapan pasir atau batuan (Kalay et. al.,  2014). 

Klasifikasi kemiringan pantai didasarkan pada kriteria yang dapat dilihat pada 

Tabel 3 Kalay et. al., (2018) : 

Tabel 3. Klasifikasi kemiringan pantai 

No. Klasifikasi kemiringan pantai  

1 Lereng datar    = 0-3 % 

2 Lereng landai = 3-8 % 

3 Lereng miring = 8- 14 % 

4 Lereng sangat miring = 14-21 % 

5 Lereng curam = 21-56 % 

6 Lereng sangat curam = 56-140 % 

7 Lereng terjal = > 140 % 


